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MERAIH KEJAYAAN UMAT DENGAN
TAUHID

Sesungguhnya umat islam, umat akhir zaman adalah
umat yang berjaya, umat yang berwibawa umat yang
dimenangkan oleh Allah, umat yang memiliki izzah dan
kemuliaan dibandingkan umat lainnya. Semua keutamaan itu
tidaklah didapatkan dengan cuma cuma akan tetapi dengan
tebusan dan pengorbanan serta syarat yang tidak ringan.
Keutamaan yang hanya diraih dengan keimanan dan amal
shalih, serta menegakan syari’at Allah dimuka bumi.

Sebab sebab kejayaan umat.

Diantara sebab sebab kejayaan dan kemuliaan umat
adalah :

[1] Iman dan amal shalih.

Allah Ta’ala berfirman :
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“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka
berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan



(ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan
perbuatannya”. (OS Al A 'raf : 96).

Allah Ta’ala juga berfirman :
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan” (OS An nahl : 97)

Allah Ta’ala berfirman :
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“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman” (QS Ali
Imran : 139)

Allah Ta’ala berfirman :
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Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di
antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa
Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa
dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan
bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan
Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah
mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap
menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu
apapun dengan Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir
sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik.
(QS An Nuur : 55)

[2] Berpegang teguh dengan Al Quran dan Sunnah.

Allah Ta’ala berfriman :
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“Dan ta'atilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat ”.
(QS Ali Imran : 132)

Allah Ta’ala berfirman :
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Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni

dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
(QS Ali Imran : 31)

Allah Ta’ala berfirman :

“Maka jika datang kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu
barangsiapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat
dan tidak akan celaka”. (QS Thoha : 123)



Dalam menjelaskan kedua ayat ini, Abdullah bin Abbas
berkata,
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“Allah menjamin kepada siapa saja yang membaca Alquran dan
mengikuti apa-apa yang ada di dalamnya, bahwa dia tidak akan
sesat di dunia dan tidak akan celaka di akhirat lalu beliau
membaca ayat ini Maka jika datang kepadamu petunjuk
daripada-Ku, lalu barangsiapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia
tidak akan sesat dan tidak akan celaka.” [Tafsir ath Thabari,
16/225].

Rasulullah shalallahu alaihi wasallam bersabda :
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Aku tinggalkan kepada kalian dua perkara yang kalian tidak
akan tersesat selamanya selama berpegang teguh dengan

keduanya, Kitabullah dan Sunnah Rasul Nya shalallahu alaihi
wasallam™ (HR. Malik)



[3] Menjauhi dosa dan maksiat sekecil apapun.

Sebagaimana ketaatan dan amal shalih adalah sumber
kebahagiaan dan kejayaan maka demikian pulalah sebaliknya
bahwa dosa dan kemaksiatan itu sumber bencana dan
kehancuran serta keterpurukan.

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Apabila kalian melakukan jual beli dengan cara ‘inah,
berpegang pada ekor sapi kalian ridha dengan hasil tanaman dan
kalian meninggalkan jihad, maka Allah akan membuat kalian
dikuasai oleh kehinaan yang tidak ada sesuatu pun yang mampu
mencabut kehinaan tersebut (dari kalian) sampai kalian kembali
kepada agama kalian.” [HR. Abu Dawud : 3462].

Al-Imam Asy-Syafi’i rahimahullah pernah
bersajak:
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“Aku mengeluhkan jeleknya hafalanku kepada Waki’, Maka ia
memberi bimbingan kepadaku agar meninggalkan maksiat, la
berkata, ‘“Ketahuilah ilmu itu merupakan keutamaan dan
keutamaan (ilmu) Allah Ta’ala tidak diberikan kepada orang
yang berbuat maksiat.” (Daiwan As Syafi’i).

Dengan dosa diharamkan ilmu, harta, keberkahan, bahkan
dicabutnya nikmat serta puncaknya adalah kesulitan dan
kehinaan hidup di dunia lebih lebih di akhirat.

[4] Bercermin dari sejarah .

Kekahalan perang uhud disebabkan ketidak ta’atannya

diantara pasukan para Pemanah kepada Rasulullah shalallahu

alaihi wasallam.

Allah Ta’ala berfirman :
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“Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan
Uhud), padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali



lipat kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar), kamu
berkata: "Darimana datangnya (kekalahan) ini?" Katakanlah:
"Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri*. Sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu.” (QS Ali Imran : 165)

Imam Bukhari rahimahullahu Ta’ala menceritakan dalam
Shahih-nya dari Al- Barra® bin ‘Azib:
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Nabi shallallahu ‘alaihi wa “ala alihi wa sallam tentukan seorang
komandan bagi pasukan panah yang berjumlah lima puluh orang
yang memimpin mereka yaitu ‘Abdullah bin Jubair. Beliau
berkata: “Meskipun kamu lihat kami disambar burung, tetaplah
kamu di markas kamu ini, sampai kamu dipanggil. Dan kalau
kamu lihat kami mengalahkan dan menundukkan mereka,
tetaplah kamu di sini sampai kamu dipanggil.” (HR Bukhari).

Demikian juga kekalahan dalam perang Hunai karena
sebab dengan bangganya jumlah. Allah Ta’ala berfirman :
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“Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para
mu'minin) di medan peperangan yang banyak, dan (ingatlah)
peperangan Hunain, yaitu diwaktu kamu menjadi congkak
karena banyaknya jumlah (mu), maka jumlah yang banyak itu
tidak memberi manfa'at kepadamu sedikitpun, dan bumi yang
luas itu telah terasa sempit olehmu, kemudian kamu lari
kebelakang dengan bercerai-berai.(QS At Taubah : 25)

Diagnosa yang salah terhadap penyakit umat.

Sebagian kelompok kelompok pergerakan dakwah telah
keliru dalam mendiagnosa penyakit umat berupa kehinaan,
kelemahan dan keterpurukan yang pada akhirnya hal ini
membawa kepada kesalahan menacri solusi dan jalan keluarnya
sehingga bukannya memperbaiki tubuh umat tapi malah
semakin memperburuk keadaan. Diantara kesalah kesalah
tersebut :

[1] Makar orang Kkafir, sehingga disibukan dengan
mempelajari makar musuh musuh islam ,strategi mereka,
jumlah kekuatan mereka, persenjataan mereka. Sampai mereka
melupakan mempelajari dasar dasar ilmu agama yang



merupakan kewajiban pertama sebelum kewajiban yang lain,
seperti mempelajari tauhid dan agidah. Padahal Allah Ta’ala
telah berfirman tentang lemahnya makar orang orang kafir :
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“Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka
sedikitpun tidak mendatangkan kemudharatan kepadamu
sedikitpun (QS Ali Imran : 120)

Allah Ta’ala berfirman :

Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji Allah itu
benar, dan mohonlah ampunan untuk dosamu dan bertasbihlah
seraya memuji Tuhanmu pada waktu petang dan pagi. (QS
Ghafir : 55)

Allah Ta’ala berfirman :
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Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan
daya upaya terhadapmu untuk menangkap dan
memenjarakanmu atau membunuhmu, atau mengusirmu.
Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu
daya itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya. (QS Al
Anfal : 30)

[2] Penguasa yang dzalim, sehingga mereka sibuk memikirkan
bagaimana caranya menggulingkan penguasa, menggantikan
atau melengserjkan penguasa, mengkritisinya bahkan tidak
segan segan mencela penguasa di mimbar mimbar jumat dan
hari raya sampai pada taraf mengkafirkan penguasa. Padahal
penguasa yang dzalim adalah cerminan dari rakyatnya yang juga
dzalim.

Allah Ta’ala berfirman :
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Dan demikianlah Kami jadikan sebahagian orang-orang yang
zalim itu menjadi teman bagi sebahagian yang lain disebabkan
apa yang mereka usahakan. (OS Al An’am : 129)



Imam Ibnu Qoyyim zi berkata :
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“Dan perhatikanlah hikmah Allah 3 dalam menjadikan para
Raja, pemimpin dan penguasa mereka diantara bagian dari jenis
amalan rakyatnya, bahkan amalan rakyatnya Nampak pada
bentuk amalan penguasanya dan para Rajanya, apabila rakyat
istigamah maka rajanya pun akan istiqgamah, apabila rakyatnya
berbuat adil maka pemimpinnya pun akan berbuat adil, tapi
apabila rakyatnya dzalim maka pemimpinnya pun akan dzalim,
apabila nampak pada rakyatnya makar dan tipu daya, maka
pemimpinnya pun demikian, apabila rakyat enggan menunaikan
hak Allah pada mereka, dan berlaku bakhil dengannya, maka
pemimpinnya pun tidak akan memberikan kebaikannya”
(Miftah Daris Sa’adah 2/177)

Ibnu Abdil ‘Iz Al Hanafi s mengatakan :
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Adapun senantiasa mentaati pemimpin walaupun dzalim, karena
pengaruh dari memberontak kepada ketaatan dari mereka
berupa kerusakan yang lebih besar dari sekedar kedzaliman
mereka, akan tetapi sabar atas kedzaliman mereka merupakan
penghapus dosa dan dilipat gandakannya pahala. Karena
sesungguhnya Allah tidak menimpakan kepada kita penguasa
yang dzxalim melainkan dari akibat rusaknya perbuatan kita,
dan balasan itu sesuai amalan, maka bagi kita wajib untuk
bersungguh sungguh minta ampun kepad Allah, bertaubat serta
memperbaiki amalan..”  (Syarah Agidah At Thohawiyah
2/542)

Ketaatan dalam perkara yang baik kepada penguasa dan

para ulamanya, memuliakan serta menghormati mereka adalah
sumber kejayaan, keberkahan dan kejayaan umat.

Sahal bin ‘Abdullah At Tasturi 2% berkata :
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“Manusia senantiasa berada diatas kebaikan selama mereka
memuliakan penguasa dan ulama, ketika mereka memuliakan
keduanya, maka Allah akan memperbaiki urusan dunia dan
akhirat mereka, tapi kalau tidak ada pemuliaan kepada
keduanya, rusaklah dunia dan akhirat mercka” (Tafsir Al
Qurthubi 5/262)

[3] Pecah belah, dan bercerai berainya kaum muslimin di
berbagai bangsa, sehingga mereka sibuk menyatukan badan
kaum muslimin di berbagai negeri, sibuk mengumpulkan umat
dengan membuat kelompok kelompok, ormas ormas yang justru
inilah hakekat perpecahan, sebab persatuan itu bukan persatuan
badan akantetapi persatuan hati dalam pemahaman dan
kebenenaran. Dan jumlah yang banyak (kuantitas) atau bersatu
bukanlah jaminan kemenangan dan standar kebenaran.

Allah Ta’ala berfirman :
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Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para mu'minin)
di medan peperangan yang banyak, dan (ingatlah) peperangan
Hunain, vyaitu diwaktu kamu menjadi congkak karena
banyaknya jumlah (mu), maka jumlah yang banyak itu tidak
memberi manfa'at kepadamu sedikitpun, dan bumi yang luas itu
telah terasa sempit olehmu, kemudian kamu lari kebelakang
dengan bercerai-berai.(QS At Taubah : 25).

[4] Meninggalkan jihad, sehingga mereka menggelorakan
jihad dan memerangi orang kafir di mana mana, menteror orang
kafir dimana mana, walaupun cara nya sangat jauh dari tuntunan
jihad syar’i. Sementara kewajiban jihad diikat dengan adanya
syarat dan kaedah kaedah jihad, diantara syaratnya adalah
adanya kemampuan.

Allah Ta’ala berfirman :

Osas Jil by pag 358 o3 (halatal U o3 5T
Fisd e A5 §53055 A 32

Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja
yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk
berperang (yang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan
musuh Allah dan musuhmu dan orang orang selain mereka yang
kamu tidak mengetahuinya (QS Al Nafal : 60)

Allah Ta’ala berfirman :
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Dan mengapa ketika kamu ditimpa musibah (pada peperangan
Uhud), padahal kamu telah menimpakan kekalahan dua kali
lipat kepada musuh-musuhmu (pada peperangan Badar), kamu
berkata: "Darimana datangnya (kekalahan) ini?" Katakanlah:
"Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri". (QS Ali Imran : 165)

Allah Ta’ala hanya akan menolong orang orang yang
beriman. Allah Ta’ala berfirman :
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Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan
orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada
hari berdirinya saksi-saksi (hari kiamat), (QS Ghofir : 51)

Allah Ta’ala juga berfirman :
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maka Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang
beriman terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi
orang-orang yang menang. (QS As Shaf : 14)

Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata :
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“Manakala orang orang Kafir menguasai kaum muslimin
sesungguhnya hal itu karena sebab dosa dosa kaum muslimin
sendiri yang dengan dosa tersebut menjadi lemahlah iman
mereka, jika mereka bertaubat dengan menyempurnakan iman
mereka pastilah Allah akan turunkan pertolongan Nya untuk
mereka sebagaimana Allah Ta’ala telah berfirman : “Janganlah
kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati,
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya),
jika kamu orang-orang yang beriman” (QS Ali Imran : 139).
Allah Ta’ala berfirman : “Dan mengapa ketika kamu ditimpa
musibah (pada peperangan Uhud), padahal kamu telah



menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu
(pada peperangan Badar), kamu berkata: "Darimana datangnya
(kekalahan) ini?" Katakanlah: "lItu dari (kesalahan) dirimu

sendiri". Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
(QS Ali Imran : 165) (Al Jawabus Shahih, Syaikhul Islam
6/450)

Penyakit umat dan solusi nya :

Diantara penyebab utama kelemahan umat islam dan
keterpurukan umat islam adalah mereka lalai dari agama, dan
penyelisihan mereka terhadap syari’at dari berbagai sisi baik
dari sisi ibadah, muamalah bahkan sampai dalam masalah
akidah dan prinsip prinsip agama.

Penyelisihan terhadap hak Allah berupa kesyirikan dan
kekufuran, penyelisihan terhadap sunnah Nabi shalallahu alaihi
wasallam berupa kebid’an dan perkara perkara yang di ada
adakan didalam agama adalah sebab kehinaan dan kemunduran
umat serta diharamkannya pertolongan dari Allah.

Maka solusnya adalah wajibnya kaum muslimin untuk
kembali kepada agamanya yang dilandasi dengan pemahaman
yang benar, menegakan syari’atnya yang paling mendasar
adalah menegakan tauhidullah, memalingkan semua jenis
ibadah hanya kepada Allah.

Allah Ta’ala berfirman :



el s e AT Sl
reuu»wm uzbw\usup)y\ug 15
155 e iy o) L e s aa 5

{5 41 gh 21,6 s

Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di
antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa
Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa
dimuka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan
bagi mereka agama yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan
Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah
mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. Mereka tetap
menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu
apapun dengan Aku. Dan barangsiapa yang (tetap) kafir
sesudah (janji) itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik.
(QS An Nuur : 55)

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Apabila kalian melakukan jual beli dengan cara ‘inah,
berpegang pada ekor sapi kalian ridha dengan hasil tanaman dan
kalian meninggalkan jihad, maka Allah akan membuat kalian
dikuasai oleh kehinaan yang tidak ada sesuatu pun yang mampu
mencabut kehinaan tersebut (dari kalian) sampai kalian kembali
kepada agama kalian.” (HR. Abu Dawud : 3462).

Kaum yang beriman dan makna iman adalah kaum yang
bertauhid kepada Allah akan selalu mendapatkan pertolongan
Allah dan petunjuk di dunia serta akhirat sebagaimana dalam
Firman Allah Ta’ala :
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“Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan
orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia dan pada hari
berdirinya saksi-saksi (hari kiamat)” (QS Ghofir : 51)

Kaum yang berpegang teguh dengan sunnah Rasulullah
shalallahu alaihi wasallam akan senantiasa mendapat
pertolongan dan kemenangan dari Allah, kepada merekalah
julukan Thoifah al Manshurah (kelompok yang ditolong oleh



Allah) disematkan, sebagaimana dalam sabda Rasulullah
shalallahu alaihi wasallam :
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“Pasti akan selalu ada sekelompok orang dari umatku yang
senantiasa meraih kemenangan, sampai ketetapan dari Allah
‘azza wa jalla datang menghampiri mereka. Dan mereka pun
tetap di atas kemenangannya.” (HR Bukhari : 7311)

Sebagaimana kunci kemakmuran suatau Negeri adalah
ketakwaan dan keimanan. Allah Ta’ala berfirman ;
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“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka
berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan
(ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka disebabkan
perbuatannya”. (QS 7. Al A'raaf: 96)



Oleh karena itu jaminan keamanan dan petunjuk hanya
bagi yang bertauhid yang tidak mencampurkan dan merusak
tauhidnya dengan kesyirikan.

Allah Ta’ala menegaskan dalam firman-Nya:

SN Gg) AT My Bl 15 s 5 15 )

Osds w23
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan
iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah
yang berhak mendapat keamanan dan mereka itu adalah

orang-orang yang berhak mendapatkan petunjuk.” (Al An’am:
82).

Yang dimaksud dengan kezaliman dalam ayat di atas
adalah kesyirikan, sebagaimana  dijelaskan oleh

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam Ketika menafsirkan
ayat ini.

Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu mengatakan,
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“Ketika ayat ini turun, terasa beratlah di hati para sahabat,
mereka mengatakan siapakah di antara kita yang tidak pernah
menzalimi  dirinya sendiri  (berbuat maksiat), maka
Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa salaam bersabda, “Tidak
demikian, akan tetapi yang dimaksud (dengan kezaliman pada
ayat tersebut) adalah kesyirikan. Tidakkah kalian pernah
mendengar ucapan Lugman kepada anaknya, “Dan (ingatlah)
ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi
pelajaran  kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar” (Lugman:
13) (HR Bukhari : 6937).

Demikianlah semoga umat ini senantiasa mendapat
pertolongan dari Allah Ta’ala dan mendapat kemenangan
sehingga mampu meraih kejayaaan dan kemuliaan. []



